
2. IMF PANGKAS PERTUMBUHAN EKONOMI GLOBAL
International Monetary Fund (IMF) memangkas proyeksi pertumbuhan ekonomi global tahun
2023 menjadi 2.7%, IMF menyampaikan, pandemi Covid-19 yang belum sepenuhnya berakhir.
Diperberat oleh perang Rusia dan Ukraina yang menyebabkan krisis pangan dan energi. Situasi
semakin sulit karena negara maju mengubah arah kebijakan moneternya dengan menaikan
suku bunga karena tingginya inflasi dan menimbulkan gejolak besar di pasar keuangan.

4. DATA PENJUALAN RITEL INDONESIA
Kinerja penjualan eceran pada kuartal III-2022 diperkirakan tumbuh meningkat. Indeks
Penjualan Riil (IPR) kuartal III-2022 diyakini tumbuh 5.5% secara tahunan (YoY), atau meningkat
dari pertumbuhan kuartal sebelumnya yang sebesar 5.2% YoY. Hal ini tercermin dari IPR
Agustus 2022 yang tercatat sebesar 201.8, atau tumbuh 4.9% (yoy) pada posisi Agustus.
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Reference  Rate %

BI 7-Day RRR 4.25

FED RATE 3.25

Stock 10-Okt 11-Okt %

IHSG 6,994.40 6,939.15 (0.79)

LQ45 996.69 988.43 (0.83)

S&P 500 3,612.39 3,588.84 (0.65)

Dow Jones 29,202.88 29,239.19 0.12 

Nasdaq 10,542.10 10,426.19 (1.10)

FTSE 100 6,959.31 6,885.23 (1.06)

Hang Seng 17,216.66 16,832.36 (2.23)

Shanghai 2,974.15 2,979.79 0.19 

Nikkei 225 - 26,401.25 -

Source Refinitiv, CNBC, Kontan, Ipotnews, DailyFx

Kurs 11-Okt 12-Okt %

USD/IDR 15,350 15,380 0.20 

EUR/IDR 14,432 14,419 (0.09)

GBP/IDR 16,465 16,292 (1.05)

AUD/IDR 9,339 9,296 (0.46)

NZD/IDR 8,266 8,285 0.23 

SGD/IDR 10,342 10,325 (0.17)

CNY/IDR 2,138 2,141 0.10 

JPY/IDR 102.11 101.70 (0.40)

EUR/USD 0.9699 0.9690 (0.09)

GBP/USD 1.1065 1.0949 (1.05)

AUD/USD 0.6276 0.6247 (0.46)

NZD/USD 0.5555 0.5568 0.23 

Bond 10-Okt 11-Okt %

INA 10yr (IDR) 7.23 7.33 1.33 

INA 10yr (USD) - 5.44 -

UST 10yr 3.88 3.95 1.70 
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Inflation

(YoY)
Inflation
(MoM)

Indonesia 5.95 1.17

US 8.30 0.10 

Indicies Outlook Support Resistance Trade ideas

IHSG 6,890 6,990 

ID 10 Y 7.27% 7.42%

US 10 Y 3.81% 4.02%

USD / IDR 15,340 15,385 

DJI Dev
Market

2,935 3,064 

FTSE Aspac
ex Jpn

2,763 2,974 

DJIM China 1,970 2,105 

1. JP MORGAN & NOMURA TERKAIT PROYEKSI RESESI EKONOMI AS 
Bursa utama Wall Street kembali mengalami pelemahan, penyebabnya adalah kekhawatiran
terkait potensi resesi. CEO JPMorgan, memperkirakan AS akan jatuh ke jurang resesi dalam 6-9
bulan ke depan atau pada 2023. AS tidak hanya mengalami perlambatan ekonomi ringan tetapi
mengarah ke kondisi yang serius. Prediksi lain disampaikan oleh, Nomura yang juga
memperkirakan ekonomi AS akan segera memasuki resesi pada kuartal IV-2022. Resesi
diproyeksi akan berlangsung selama lima kuartal. akan berlanjut sepanjang 2023.

3. LANGKAH INDONESIA UNTUK MENGHINDARI POTENSI RESESI
Presiden Joko Widodo (Jokowi) menyampaikan bahwa 28 negara di dunia sedang mengantri
untuk mendapatkan bantuan dari Dana Moneter Internasional (IMF), dipicu oleh ketidakpastian
global yang semakin kuat. Presiden Jokowi menjelaskan langkah untuk menghindari risiko resesi
tersebut. Pertama, adalah sinergi antara kebijakan fiskal dan moneter. Kedua, kolaborasi
UMKM bersama pengusaha menengah dan besar. Ketiga, adalah melalui hilirisasi industri.

5. FX & BONDS MARKET
Mata Uang USD masih menguat terhadap Mata Uang Majors, terutama atas GBP, setelah
pengumuman dari Bank Central Inggris BoE, yang mengumumkan untuk mengakhiri program
pembelian Bonds Pemerintah Inggris di Market. Perhatian Market akan pada Data Harga
Konsumen CPI AS di hari Kamis untuk memperkirakan perkembangan tingkat inflasi di AS.

AS Market kembali di buka dengan pergerakan UST menyentuh 4%. Lelang Bonds Pemerintah
mendapatkan jumlah partisipasi yang terendah di tahun ini, dengan partisipasi sebesar 15T, dan
terserap sebesar 8.22T. Yield Market untuk Bonds Seri 10Y juga mulai naik menyentuh 7.4%.

• IHSG berpotensi melanjutkan pelemahan ditengah
minimnya sentimen positif & bursa global yang
mixed jelang rilis data inflasi AS. Investor yang telah
memiliki posisi di equity dapat consider untuk TAKE
PROFIT saat indeks menguat ke area Resistance
7,220. Investor yang akan entry ke Equity dapat
consider untuk AVERAGING ENTRY/SUBS di area
support 6,900-6,950.

• Hari ini USD/IDR dibuka pada level 15,360-15,380,
dengan range pergerakan 15,340-15,385.

• Rekomendasi Bonds : FR80, FR82, FR96, FR92,  
INDOIS24N (sesuai ketersediaan).


